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ABSTRAK 

FARHAN HAIDAR MAHIR. Optimisasi Proses Integrasi Limbah Organik dengan 

Alat Pencacah dan MOL Nasi Basi untuk Produksi Kompos Daun. Dibimbing oleh 

IVONE WULANDARI BUDIHARTO, S.Si., M.Si. 

Daun kering membutuhkan waktu yang lama untuk terurai hingga menjadi 

kompos. Pengomposan dapat dibantu dengan pencacahan bahan dan penggunaan 

aktivator. Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat pencacah dan menganalisis 

perannya dalam pengomposan daun serta menganalisis pengaruh MOL nasi basi 

sebagai aktivator terhadap pengomposan daun kering dan pertumbuhan tanaman. 

Mesin yang digunakan pada pencacah adalah dinamo washer 180 watt. Jenis 

perlakuan berdasarkan jumlah larutan MOL yang digunakan adalah 0 ml, 150 ml, 

300 ml, dan 450 ml pada kompos 600 gram/sampel dengan pengulangan sebanyak 

tiga kali untuk mendapatkan data waktu pengomposan, pengamatan pH, suhu, 

tekstur, warna, bau kompos, dan dilakukan uji laboratorium kandungan N, P, K, C, 

C/N, serta kadar air kompos. Data waktu pengomposan dan uji laboratorium 

dianalisis dengan Uji Anova dan Uji Duncan (5%) sebagai uji lanjutan. Pencacahan 

tidak berperan dalam mempercepat waktu pengomposan dengan bahan daun kering 

tanpa campuran bahan organik lain. MOL nasi basi berpengaruh terhadap waktu 

pengomposan dan kandungan kompos. Jumlah larutan MOL yang paling baik untuk 

kompos adalah 450 ml/600 gr kompos. 

Kata Kunci: Kompos, Pencacah, MOL, Nasi. 

ABSTRACT 

FARHAN HAIDAR MAHIR. Optimization of Organic Waste Integration Process 

with a Shredder and Fermented Rice Liquid for Leaf Compost Production. 

Supervised by IVONE WULANDARI BUDIHARTO, S.Si., M.Si. 

Dry leaves take a long time to decompose into compost. Composting can be 

aided by shredding the materials and using activators. This research aims to create 

a shredder and analyze its role in leaf composting, as well as to analyze the effect 

of fermented rice as an activator on the composting of dry leaves and plant growth. 

The shredder uses a 180-watt washer dynamo. The treatments are based on the 

amount of fermented rice liquid solution used, which are 0 ml, 150 ml, 300 ml, and 

450 ml for 600 grams of compost per sample, with three repetitions to obtain data 

on composting time, pH observation, temperature, texture, color, compost odor, and 

laboratory tests for N, P, K, C, C/N, and moisture content of the compost. The 

composting time data and laboratory tests are analyzed using Anova and Duncan's 

test (5%) for further analysis. Shredding does not play a role in speeding up the 

composting time of dry leaves without mixing other organic materials. Fermented 

rice affects the composting time and compost content. The best amount of 

Fermented Rice Liquid solution for compost is 450 ml per 600 grams of compost. 

Keywords: Compost, Shredder, Fermented Liquid, Rice. 
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